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"Jam sembilan Anda ada di sini, Dr. Dark. Tn. Falcon Han, Titan, pengubah bentuk alap-alap. Berkasnya ada di tablet Anda," kata resepsionis klinik. 

Tariq mengangguk, berharap dia bisa mengingat namanya. Dia belum pernah bekerja dengannya sebelumnya, dan karena dia belum memperkenalkan diri, yang bisa dia katakan hanyalah, "Terima kasih." Tampaknya itu sudah cukup. 

Tariq selalu menikmati hari-harinya di klinik dokter umum. Dia belum pernah berpraktik sebagai dokter umum sejak sebelum dia meninggalkan Tito, tetapi jumlah dokter di Koloni sangat sedikit sehingga semua orang harus bergantian. Terutama karena setiap koloni diwajibkan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara teratur, baik mental maupun fisik. 

Falcon berjalan terseok-seok ke ruang perawatan, terlihat seperti memaksakan setiap langkahnya. Kemudian dia mendongak dan menangkap mata Tariq. "Dr Dark! Senang bertemu denganmu di sini!"

"Bagaimana kabarmu terbang, Falcon?" Tariq bertanya, memberi isyarat agar Falcon duduk. 

"Tidak bisa lebih baik lagi. Aku akan menjadi seorang ayah." Dia mungkin berada dalam wujud manusianya, tetapi Falcon masih membusungkan dada seperti burung kestrel yang bangga. 

"Selamat! Kapan bayinya akan lahir?" 

"Enam bulan lagi, tapi saya tidak sabar menunggu."

Hari-hari yang sangat awal. Tariq ingat kegembiraan awal itu, sebelum rasa mual di pagi hari menyerang. "Aku akan bertaruh. Sekarang, mari kita mulai dengan pemeriksaan kesehatan. Anda pasti ingin menjadi sebugar dan sesehat mungkin jika Anda akan berlarian di sekitar."

"Aku milikmu, Dok. Saya telah menunggu sepanjang hidup saya untuk ini. Tidak akan mengacaukannya." Falcon menanggalkan pakaian dalamnya dan berbaring di atas meja pemeriksaan. 

Meja itu sendiri melakukan sebagian besar pemindaian, tetapi menurut pengalaman Tariq, cara lama tidak ada salahnya, terutama ketika dia ingin melakukan pemeriksaan secara menyeluruh.

"Mengalami rasa sakit atau ketidaknyamanan yang tidak biasa?" Tariq bertanya, sambil mengukur denyut nadi Falcon. Denyut nadi itu sangat cepat, namun pria itu sangat gembira dengan kabar baiknya, jadi mungkin hal itu tidak mengherankan. Namun, dia menambahkan pemindaian jantung yang mendetail ke dalam daftar tugas di meja. 

"Hanya sedikit gangguan pencernaan. Makan terlalu cepat. Anda tahu bagaimana rasanya, ketika pekerjaan sedang sibuk dan Anda hanya punya waktu sebentar untuk makan, Anda langsung melahapnya dan kembali bekerja."

Tariq mengangguk. Sudah lama sekali dia tidak melakukan hal itu, tapi Falcon semakin pelupa di usia tuanya. Sementara Tariq... yah, dia tidak menua. 

Pemindai mengeluarkan bunyi bip sebagai peringatan. Tidak mengherankan, untuk pria seusia Falcon, tetapi tidak kalah mengkhawatirkan. 

Tariq meraih tabletnya untuk melihat hasilnya, namun ternyata jari-jarinya tidak bisa masuk ke dalam perangkat. Sambil mengumpat, dia mencoba lagi. Pada percobaan kedua, dia berhasil menggenggam tablet itu sehingga dia bisa mengangkatnya. Apa yang dilihatnya membuat hatinya yang halus menjadi takut. 

"Falcon, apakah Anda pernah bertemu dengan robot sebelum meninggalkan Tito?" Tariq bertanya dengan hati-hati. Itu adalah satu-satunya penjelasan. Bagaimana dia bisa melewatkannya...

Falcon tertawa. "Maksudmu aku tidak menceritakan kisah itu? Itu juga cerita yang bagus. Aku mengelola sebuah bar di stasiun antariksa di Tito sebelum pemberontakan robot. Bukan, bukan ruang tunggu keberangkatan yang mewah untuk para penumpang. Tempat yang biasa digunakan oleh para kru pesawat luar angkasa untuk nongkrong, sebelum dan sesudah melakukan perjalanan jauh ke sabuk asteroid. Tempat para penyelundup dan sejenisnya membuat kesepakatan untuk membawa kargo dan penumpang yang tidak ingin diketahui oleh Intelijen Pusat. Sudah jelas bahwa saya tidak mengizinkan robot masuk ke sana, jadi ketika ada yang masuk, di tengah hari, tepat setelah kami buka, sebelum ada pelanggan yang datang, saya melihatnya dan berkata, 'Kami tidak melayani orang seperti Anda di sini. Keluar,' tetapi makhluk itu hanya berdiri di sana dan tidak bergerak. Jadi saya mengeluarkan senapan laser yang saya simpan di belakang bar untuk saat-saat ketika bar menjadi sedikit kasar, dan menyuruhnya lagi untuk keluar atau dihancurkan. Bukannya menjauh, makhluk itu malah mendekat. Mata pada senapan laser itu tampak bersinar merah, hampir seperti laser kembar, yang mengalihkan perhatian saya, Anda tahu? Itulah mengapa saya tidak menyadari bahwa ia mengangkat lengannya dan mengulurkannya ke arah saya, sampai ia memukul saya dengan sesuatu yang terasa seperti cambuk sapi, semua listrik dan percikan api dan semacamnya. Sakit seperti seorang ibu, memang. 

"Jadi disanalah saya, gemetar dengan semua kekuatan yang dipompakan ke dalam diri saya, dan penglihatan saya mulai menjadi hitam seperti bunga yang pingsan, dan saya ingat pistol di tangan saya. Dengan kekuatan terakhir saya, saya mengangkatnya, penglihatan saya benar-benar tertuju pada mata merah yang bersinar itu, dan saya menembakkan pistol itu langsung dari kepalanya. Sebenarnya, saya melepaskan seluruh bagian atas kepalanya, tetapi saya tidak mengetahuinya sampai sekitar satu jam kemudian, ketika beberapa pelanggan masuk dan menemukan saya tergeletak di lantai. 

"Beberapa minuman gratis dan mereka setuju untuk membuang robot itu untuk saya. Saya kembali menyajikan minuman seperti sore hari lainnya, bertanya-tanya apakah Central Intelligence akan mengirim seseorang untuk mengejar saya karena telah menghancurkan salah satu robotnya, namun tak kunjung datang. Keesokan harinya, robot itu menjadi gila, membunuh presiden dan membunuh banyak orang. Anda dan keluarga Anda juga, saya dengar, tapi saya kira mereka salah, karena Anda berhasil sampai di sini. Membuat saya bertanya-tanya apakah saya menembak robot itu yang memicu seluruh pemberontakan."

Tariq menggelengkan kepalanya. "Keluarga saya tidak selamat." Di satu sisi, dia juga tidak, tapi bahkan Tariq tidak bisa menjelaskan bagaimana hantunya bisa bangkit dan pergi bekerja, menjadi poltergeist tanpa menyadarinya. Tapi dia menggelengkan kepalanya. Sekarang bukan waktunya untuk mengenang masa lalu, atau berkabung. Dia harus menyelamatkan Falcon. "Kenapa kau tidak melaporkan serangan itu, atau pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan?"

Falcon hanya tertawa. "Saya? Saya baik-baik saja. Bekerja sepanjang shift di belakang bar, sampai jam tutup, tidak ada kekhawatiran. Aku tidak butuh rumah sakit, atau catatan apa pun yang mungkin bisa kembali ke Central Intelligence. Saya tidak ingin dihukum kerja paksa di kapal tambang karena menghancurkan properti publik. Jika saya tidak bisa bekerja, saya juga tidak akan keluar dari planet ini selama evakuasi. Karena itu, saya ditawari tempat di kapal penyelundup, atas permintaan Hera sendiri."

Ya, itu memang terdengar seperti Falcon. Kecuali... mereka yang telah melapor ke rumah sakit dengan cedera yang berhubungan dengan robot telah dievakuasi lebih cepat daripada hampir semua orang, karena mereka harus ditempatkan di dalam kapsul stasis di kapal Titanic. Di dalam stasis, kondisi mereka tidak akan memburuk, sehingga memberikan waktu bagi para ahli bedah untuk memperbaiki kerusakan atau menumbuhkan organ pengganti. Butuh waktu bertahun-tahun dalam pelayaran bagi para ahli jantung yang jumlahnya terbatas untuk menyelamatkan semua orang yang mereka bisa, sementara para pengungsi lainnya tidur. Pada akhirnya, semua yang lain mengalami stasis... kecuali Tariq, yang memilih kardiologi sebagai spesialisasinya, karena sangat membutuhkannya. Dan karena hantu tidak membutuhkan kapsul stasis atau bahkan tidur, dia tidak perlu berhenti, sampai semua transplantasi selesai. Pada saat itu, Titanic hampir mencapai tujuannya di Sistem Altan.

Itulah sebabnya melihat kerusakan pada jantung Falcon sekarang, yang belum diobati, membuatnya sangat terpukul. Jika Falcon telah datang kepadanya pada Tito, Tariq bisa menyelamatkannya. Tapi sekarang...

"Robot itu merusak jantungmu, Falcon. Saya sering melihat hal ini selama pemberontakan. Tongkat sapi yang mereka gunakan untuk mengendalikan kerumunan telah dimodifikasi, entah bagaimana, untuk meningkatkan arus sehingga alih-alih hanya memberikan kejutan yang ringan dan menyakitkan, tongkat itu bisa menghentikan jantung manusia. Atau merusaknya secara fatal. Saya sudah tidak bisa menghitung berapa banyak transplantasi jantung yang harus saya lakukan. Tanpa stasis pod dan laboratorium canggih di Titanic, kami tidak akan pernah bisa menumbuhkan sel punca yang cukup untuk menggantikan semuanya." Kapsul stasis mereka juga hilang selama perang, ketika Manusia menenggelamkan Titanic. 

Ketakutan melintas di wajah Falcon selama beberapa saat, sebelum dia kembali tersenyum. "Kau akan menumbuhkan hati yang baru untukku? Sempurna. Aku akan membutuhkan ticker baru jika aku akan mengejar anakku. Aku sudah mempertimbangkan untuk membeli sebuah kabin di Arbor Dome, untuk memberinya ruang untuk terbang. Jika dia bisa terbang. Ibunya adalah manusia, jadi dia mungkin tidak akan mendapatkan sayapku, tapi kembali ke Tito, darah shifter lebih sering berkembang biak dengan baik, bukan?"

Tariq mendapati dirinya mengangguk-angguk. "Sifat-sifat Shifter cenderung dominan secara genetis, dan banyak Shifter yang memilih untuk tinggal di Kubah Arbor, atau Kubah Ag. Mereka yang tidak memilih untuk melakukan terraforming di planet dalam, tentu saja."

Falcon mengangguk, tidak pernah kehilangan senyum bahagianya. "Jadi, seberapa cepat Anda ingin saya menjalani operasi untuk jantung baru ini? Sebelum bayinya lahir, kuharap."

Terkadang, menjadi seorang dokter adalah pekerjaan yang paling sulit di dunia. "Jika Anda datang kepada saya lebih awal, saya bisa mengatakan bahwa Anda akan pulih sepenuhnya pada saat bayi lahir. Tapi sekarang... saya bahkan tidak yakin apakah Anda memiliki waktu tiga bulan yang dibutuhkan untuk menumbuhkan jantung baru untuk Anda, Falcon. Robot itu benar-benar membuatmu menderita."

Teror yang terlihat jelas di wajah Falcon akan menghancurkan hati Tariq, jika dia masih memilikinya. "Katakan padaku ada sesuatu yang bisa kau lakukan untukku, Dok!" pintanya. 

"Saya bisa memberikan beberapa resep yang mungkin bisa membantu, dan memberi Anda lebih banyak waktu. Tapi Anda harus santai saja. Tidak ada aktivitas yang berat, bahkan dengan istri muda Anda. Tidak ada yang membuat jantung Anda berdegup kencang, atau bahkan berdetak cepat. Jadi, jauhi juga film horor. Jika Anda takut laba-laba, saatnya untuk memanggil pembasmi hama. Aku akan berbicara dengan Regen dan melihat bagaimana menumbuhkan jantung baru untukmu, tapi aku tidak bisa berjanji, Falcon. Kamu harus bertahan dan bertahan hidup. Saya hanya bisa melakukan banyak hal." 

Falcon menggenggam kedua tangan Tariq dengan kedua tangannya, dan menjabatnya dengan kuat. "Terima kasih, Dok. Saya akan melakukan semua yang Anda katakan. Apapun untuk melihat anak saya." Dia bergegas keluar, dan Tariq hanya bisa menggelengkan kepalanya. 

Terkadang, Tariq berharap dia meninggal bersama keluarganya, sehingga dia bisa bersama mereka di alam baka. Sering kali, ia tahu bahwa ia telah melakukan hal yang benar, terlalu keras kepala untuk menerima kematiannya sendiri, karena dengan melakukan hal itu, ia telah menyelamatkan nyawa orang lain yang tak terhitung jumlahnya. Mendiang istrinya, Rhoda, pasti bangga, dan bayi Gulmira... dia mungkin tidak bisa menyelamatkannya dari kelainan jantung yang dia bawa sejak lahir, tetapi setiap nyawa yang dia selamatkan sejak saat itu adalah atas namanya. Tapi sekarang... tidak peduli berapa banyak nyawa yang telah ia selamatkan, ia telah mengecewakan Falcon. Karena tidak peduli seberapa cepat para teknisi di Regenerasi dapat menumbuhkan jantung baru untuknya, Tariq tahu itu tidak akan cukup cepat untuk menyelamatkan Falcon. 

Tetap saja, dia harus mencoba. Poltergeist hanya ada ketika mereka memiliki tujuan, urusan yang belum selesai yang harus mereka selesaikan. Karena jika dia tidak bisa menyelamatkan nyawa... apakah dia punya tujuan lagi?
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Semuanya berbau tidak enak. Lebih buruk lagi, baunya seperti waktu itu, di panti asuhan, salah satu anak laki-laki mengambil sekotak korek api dan membakar gorden ketika dia sedang tidur, dan dia terbangun di rumah sakit, tenggorokannya terasa sakit seperti habis makan bara api. Menghirup asap, salah satu perawat mengatakan, dalam bisikan yang mungkin tidak seharusnya didengar Linnaea, sebelum dia dikirim ke panti asuhan lain, di mana, alih-alih kutu buku, dia berbagi kamar dengan seorang gadis yang terbangun sambil berteriak, "Polisi datang!" di tengah malam, sebelum menyiram semuanya ke toilet, hingga toilet mampet dan meluap. 

Linnaea bergidik saat mengingat karpet-karpet yang basah dan berlendir itu. 

Kali ini, tenggorokannya terasa kering. "Air," bisiknya. 

"Oh, kamu sudah bangun! Itu bagus sekali!" sebuah suara ceria berceloteh, hampir seperti dia bersungguh-sungguh. 

Linnaea mengerjap ke arah wanita itu, yang senyumnya bersinar sampai ke matanya. Mungkin dia bersungguh-sungguh. Itu akan menjadi yang pertama. 

"Siapa kau?" Linnaea serak. 

Wanita itu meraih kendi berisi air dan menuangkannya ke dalam gelas, sebelum menyerahkannya kepada Linnaea. "Saya Maia, Kepala Bidan di Rumah Sakit New Hope. Dan ya, sebelum Anda bertanya, bayi-bayi itu baik-baik saja. Anda yang perlu kami khawatirkan. Maksud saya, pingsan di awal kehamilan adalah hal yang wajar, tapi bisakah Anda ceritakan kapan terakhir kali Anda makan dan berhasil mengurangi makan?"

Linnaea meneguk airnya. Sejuk dan segar dan sebelum dia menyadarinya, dia telah meneguk habis air tersebut. "Tidak," akunya. "Saya tahu akan ada mual di pagi hari, tapi saya tidak tahu bahwa saya masih akan mual di sore hari dan kadang-kadang bahkan di malam hari."

Maia mengernyit. "Saya kira begitu. Itu sebabnya saya menyambungkan Anda ke selang infus yang memberikan semua nutrisi yang Anda butuhkan, ditambah beberapa obat anti mual yang menurut pasien lain sangat manjur. Oh, dan makanannya. Rumah sakit mendapatkan lebih dari hasil panen yang adil di Colony, jadi makanan di sini adalah yang terbaik di seluruh Sistem Altan. Mungkin tidak sebagus yang bisa dibuat oleh para koki di Forge, karena mereka adalah yang terbaik, dan saya belum pernah melihat lobster di menu, tapi kami mendapatkan makanan yang sama di kantin staf, dan ini jelas merupakan salah satu keuntungan bekerja di sini." Ia mengambil cangkir dari Linnaea, mengisinya kembali dan menyerahkannya kembali. "Kamu juga harus tetap menjaga asupan cairan. Sekarang, karena kamu harus berada di sini untuk sementara waktu di bawah pengawasan sebelum aku bisa melepaskanmu, kamu lebih suka dipanggil dengan sebutan apa? Kita bisa tetap menggunakan Linnaea, kecuali jika kamu memiliki nama panggilan yang kamu sukai?"

Linnaea menggelengkan kepalanya. "Saya keluar masuk panti asuhan hampir sepanjang hidup saya sampai saya datang ke sini. Nama saya adalah satu-satunya yang saya miliki, jadi saya mempertahankannya sekuat yang saya bisa." Dan itu adalah satu-satunya benda yang tidak bisa dibakar oleh Brinley, dan Lian tidak bisa menyiramnya ke toilet. 

Dan sekarang dia memiliki seorang bayi, miliknya sendiri, yang akan dia genggam lebih erat dari apa pun yang pernah dia miliki sebelumnya.

Tidak mungkin dia akan membiarkan bayinya masuk ke dalam sistem. Dia akan melakukan semua yang dia bisa untuk bayinya. Tetap di tempat tidur dengan infus di lengannya dan makan sup nutrisi selama sembilan bulan penuh, jika itu yang bidan suruh. 

Bidan Maia, yang senyum tulusnya tampak terlalu bagus untuk menjadi kenyataan. 

"Apakah kamu seorang alien?" Linnaea bertanya, menyipitkan mata ke arahnya. Bukan berarti dia pernah bertemu dengan orang yang menjadi ayah dari anaknya, dan bahkan dia hampir tidak pernah melihatnya. 









